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Pendahuluan

Di zaman yang serba modern ini, Indonesia telah mengalami

perkembangan ilmu pengetahuan dan digitalisasi yang signifikan di

berbagai bidang, khususnya di bidang pemerintahan. Munculnya

digitalisasi membuka peluang baru dalam penyampaian layanan publik

yang beralih dari traditional government menjadi electronic

government. E-government biasanya disebut sebagai aplikasi berbasis

internet yang digunakan meningkatkan hubungan antara pemerintah

daerah atau negara lain yang disebut G2G (Government to

Government). Salah satu bentuk penerapannya yaitu melalui aplikasi

SIKS-NG. Aplikasi SIKS-NG GIS adalah sebuah aplikasi yang

digunakan untuk proses mengusulkan dan memperbaiki data baru di

Basis Data Terpadu (BDT) yang menyediakan berbagai kemudahan.

Hal ini tertuang dalam Permensos No.3 Tahun 2021 tentang

pengelolaan data terpadu kesejahteraan sosial
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Gambar 1.1 halaman awal aplikasi SIKS-NG 

Sumber : Pemerintah desa kebonagung



Pendahuluan

Aplikasi ini mendukung penginputan data oleh operator

lokal dan menyediakan alat untuk verifikasi serta analisis

data, sehingga meningkatkan efektivitas program

kesejahteraan sosial. Penginputan data dalam SIKS-NG

dilakukan oleh operator dari desa. Setiap desa akan ada

satu orang yang akan bertugas sebagai operator untuk

mengelola aplikasi ini.. Desa Kebonagung merupakan

salah satu desa yang sudah menggunakan aplikasi SIKS-

NG dalam proses Pemutakhiran Data Terpadu

Kesejahteraan Sosial (DTKS).
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Pendahuluan
Pemerintah Desa Kebonagung telah mengimplementasikan sistem aplikasi SIKS-NG sebagai bagian dari upaya untuk

meningkatkan kualitas pengelolaan data penerima manfaat. Namun, meskipun inisiatif ini telah diadopsi, masih

terdapat sejumlah kendala dalam penerapannya yang menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas aplikasi tersebut

dalam mewujudkan penyaluran bantuan sosial yang tepat sasaran. Kendala tersebut yaitu

1. Setelah hasil kerja diupload, operator menghadapi berbagai kendala akibat aplikasi yang belum sepenuhnya

optimal. Salah satu masalahnya adalah tidak adanya informasi mengenai jumlah penduduk yang telah meninggal

atau pindah.

2. Selain itu, aplikasi terasa lambat saat digunakan, dan ketika operator memasukkan data secara berkelanjutan, sering

terjadi error. Hal ini berdampak pada efektivitas aplikasi tersebut.

Menurut Richard M. Steers (1980:1), Efektivitas, yang berasal dari kata "efektif," mengacu pada keberhasilan suatu

pekerjaan dalam menghasilkan output tertentu. Suatu pekerjaan dapat disebut efektif jika dapat diselesaikan tepat

waktu sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. (Masyita, 2019).
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Penelitian Terdahulu

1. Efektivitas Penerapan Aplikasi Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial Next Generation untuk Pengolahan

Data Kemiskinan Di Desa Balohili Botomuzoi. Dilakukan oleh (Daniel Elviden Arisman Zebua, dkk 2024).

Jurnal ini membahas tentang penerapan aplikasi SIKS-NG di Desa Balohili Botomuzoi yang dikatakan belum baik.

Hal ini disebabkan oleh fasilitas yang masih kurang memadai.

2. Efektivitas E-Government Pada Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial Next Generation (SIKS-NG)

sebagai Aplikasi Pengolah Data Kemiskinan di Desa Kedungpeluk. Dilakukan oleh (Melly Nia Dwi Aprilia

dan Ilmi Usrotin Choiriyah). Jurnal ini membahas mengenai Efektivitas (SIKS-NG) sebagai Aplikasi Pengolah

Data Kemiskinan, dengan hasil terdapat sejumlah masalah yang perlu diperhatikan.

3. Penerapan E-Government Pada Aplikasi SIKS-NG di Desa Sihiong Kecamatan Bonatua Lunasi Kabupaten

Toba. Dilakukan oleh (Eka Henny Purwanti 2023). Penelitian ini mengangkat isu yang kerap adaa dalam

penerapannya, ketidaksesuaian NIK keluarga penerima manfaat yang terdapat dalam Aplikasi SIKSNG dengan

data sebenarnya.



Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan

metode pendekatan kualitatif

dengan metode deskriptif

Jenis Penelitian Jenis Data

• Data primer

• Data sekunder

Lokasi Penelitian

Desa Kebonagung, Kecamatan

Sukodono.

Teknik 

Pengumpulan Data

Fokus Penelitian

Richard M. Steers (1980:1)

dengan 3 indikator yaitu

Pencapaian Tujuan, Integrasi,

Adaptasi.

Penelitian ini menggunakan

teknik pengumpulan data melalui

wawancara, observasi, dan

dokumentasi

Teknik Penentuan

Informan

Penelitian ini menggunakan

teknik purposive sampling.

Teknik Analisis Data

Menggunakan teknik analisis data

kualitatif menurut Miles dan

Huberman yang meliputi

pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data, dan penarikan

kesimpulan.



Hasil dan Pembahasan

Dari penjelasan narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa validitas DTKS

(Data Terpadu Kesejahteraan Sosial) sangat penting dalam mendukung

efektivitas penyaluran bantuan sosial dari pemerintah. Validitas ini memastikan

bahwa bantuan atau intervensi yang diberikan tepat sasaran kepada masyarakat

yang benar-benar membutuhkan. Ketidakvalidan data, seperti NIK yang tidak

sesuai dengan data Dukcapil atau kesalahan penulisan nama, dapat

mengakibatkan distribusi bantuan menjadi tidak tepat dan merugikan

masyarakat yang seharusnya mendapatkan bantuan tersebut. Selain itu, dari

gambar disamping menunjukkan bahwa data anomali yang belum padan juga

masih tinggi, hal ini disebabkan oleh kesalahan dalam penginputan data ataupun

terdapat masalah pada sistem.

1. Pencapaian Tujuan

“Data anomali biasanya namanya tidak sesuai sama KTP dari dukcapil seperti namanya kurang H atau kurang spasi. Bisa juga terdapat

kesalahan dari NIK seperti NIK tidak terdaftar..”- (Wawancara, 25 November 2024)



Hasil dan Pembahasan

2. Integrasi

Pada indikator integrasi dapat diketahui bahwa dalam komunikasi sudah dikatakan efektif karena

pihak dinsos sering melakukan pemantauan terhadap operator dalam proses pemutakhiran data.

Mereka tidak hanya bertugas untuk mengenalkan dan menyampaikan informasi terkait program

ini, tetapi juga melakukan monitoring dan evaluasi langsung di lapangan. Selain itu, pihak Dinas

sosial sering turun langsung ke lapangan apabila ada keraguan terhadap data yang dimiliki. Hal ini

menunjukkan bahwa mereka mengutamakan validitas dan keakuratan data penerima manfaat

program.

A. Komunikasi

B. Sosialisasi

Berdasarkan tahapan sosialisasi memperoleh hasil yang terintegrasi dengan menghadirkan

pemangku kepentingan yang saling berhubungan. Dengan demikian, maksud dan tujuan program

SIKS-NG dapat dipahami secara luas. Berdasarkan gambar di samping, sosialisasi yang dilakukan

antara instansi dan individu telah berjalan secara efektif karena melibatkan pihak-pihak terkait,

yang memungkinkan pemahaman lebih baik mengenai fungsi dan tugas masing-masing.



Hasil dan Pembahasan

• Penerapan aplikasi SIKS-NG dalam pengajuan data terpadu di Desa

Kebonagung kedalam aplikasi SIKS-NG ini tergolong efektif. Dikarenakan dari

segi sumber daya manusia atau operator, operator desa telah memahami secara

umum fungsi dari aplikasi SIKS-NG ini yakni sebagai tempat pengusulan

bantuan sosial. Dalam praktiknya, setiap desa hanya memiliki satu akun

aplikasi, dan proses masuk ke dalam sistem memerlukan kode OTP yang

dikirimkan melalui Telegram.

• Selanjutnya, dari segi sarana dan prasarana, terdapat dukungan dari pemerintah

desa seperti perangkat keras dan jaringan internet yang telah membantu

memperlancar operasional aplikasi SIKS-NG. Selain itu, fasilitas yang

disediakan oleh Pemerintah Desa Kebonagung telah menyesuaikan dengan

kebutuhan yang ada.

3. Adaptasi



Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai Efektivitas Aplikasi Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial Next Generation Dalam

Pemutakhiran Data Terpadu Kesejahteraan Sosial Desa Kebonagung dapat disimpulkan. Pada indikator pencapaian tujuan,

menunjukkan kesesuaian dengan tujuan awal penerapan SIKS-NG dengan memastikan bantuan sosial dapat disesuaikan dengan

kondisi masyarakat yang membutuhkan, yang ditunjukkan oleh sistem DTKS terus mengalami perbaikan dan penyesuaian.

Pada indikator integrasi, terdapat beberapa penilaian yaitu yang pertama adalah komunikasi dengan menunjukkan hasil sudah

dikatakan efektif karena pihak dinsos sering melakukan pemantauan terhadap operator dalam proses pemutakhiran data

terpadu. Dan penilaian kedua yaitu sosialisasi yang memperoleh hasil terintegrasi dengan menghadirkan pemangku

kepentingan yang saling berhubungan. Dengan demikian, tujuan dan esensi dari program SIKS-NG dapat dipahami secara

bersama-sama. Pada indikator adaptasi memperoleh hasil bahwa penerapan aplikasi SIKS-NG dalam pengusulan DTKS di

Desa Kebonagung kedalam aplikasi tergolong efektif dikarenakan terdapat syarat dan ketentuan khusus yang harus dipenuhi

oleh calon operator SIKS-NG, eknologi atau komputer. Dalam praktiknya, setiap desa hanya memiliki satu akun aplikasi, dan

proses masuk ke dalam sistem memerlukan kode OTP yang dikirimkan melalui Telegram. Hal ini juga didukung dengan

fasilitas yang diberikan pemerintah desa memadai sehingga sesuai dengan kondisi di lapangan.
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